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 BAB IV  

  METODE PENELITIAN 

  

A. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian yang dilakukan mengacu pada Gambar 4.1 

Mulai 

 

        

 

 
 

 

               
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

         Tidak lengkap  

Rekapitulasi 

           data            

 

           Lengkap 

  

 

 

 

 

 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

Selesai 

 

Gambar 4.1. Bagan alir penelitian 

Analisis dan pembahasan   

a. Menghitung arus lalu lintas di Jalan Malioboro 

b. Menghitung kapasitas ruas Jalan Malioboro dan tingkat 

pelayanan 

c. Menghitung derajat kejenuhan Jalan Malioboro 

d. Menganalisis kinerja ruas Jalan Malioboro pada 

kondisi setelah  ada aktivitas Hotel Malioboro 

Kesimpulan dan saran 

Penentuan lokasi penelitian 

Pengumpulan data sekunder   

1. Jumlah kendaraan yang masuk dan keluar area parkir Malioboro 

Mall dari pintu sisi Barat 

2. Jumlah kendaraan yang keluar/masuk Gang Sosrokusuman 

3. Volume kendaran yang melintas di Jalan Malioboro 

4. Deskripsi kegiatan Hotel Malioboro 
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B. Lokasi dan Metode Penelitian 

Lokasi penelitan ini adalah area di sekitar pintu masuk dan keluar Mall 

Malioboro di Jalan Malioboro. Lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 4.2. 

 

C. Data yang Digunakan 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data meliputi denah 

lokasi penelitian, arus masuk dan keluar dari Jalan Sosrokusuman dan parkir 

Malioboro Mall di sisi Barat, geometri Jalan Malioboro, jumlah penduduk Kota 

Yogyakarta serta rencana kegiatan Hotel Malioboro untuk memperkiraan 

bangkitan lalulintasnya. Data tersebut diperoleh dari PT Buwana Matahari Sejati. 

D.  Analisis Data 

Data volume arus lalu lintas jam jaman dicari volume yang tertinggi untuk 

mewakili jam sibuk. Data volume jam sibuk tersebut diubah menjadi satuan mobil 

penumpang (smp) dengan menggunkan nilai emp (ekivalensi mobil penumpang ) 

menurut MKJI sebagai berikut : 

  HV = 1,2 smp 

  LV = 1,0 smp 

  MC = 0,25 smp 

Jumlah penduduk kota Yogyakarta pada tahun 2016 berdasarkan data dari 

BPS Daerah Istimewah Yogyakarta adalah sebesar 411.700 jiwa. Pertumbuhan 

arus lalu lintas diasumsikan sesuai dengan bertambahnya jumlah kendaraan di 

Daerah Istimewah Yogyakarta yaitu 1,033 % per tahun. 
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Gambar 4.2. Lokasi penelitian 

Keterangan:   

 : pengamatan parkir  

 : pengamatan volume arus lalulintas kendaraan 
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